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1.1 Latar Belakang

Dari perspektif seluruh dunia, telah diakui bahwa Usaha Mikro Kecil
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pendapatan tinggi, membuat UMKNER®ehjadi suatu aspek penting. UMKM pun
memberikan kontribusi sebesar 65% dalam menghasilkan lapangan pekerjaan dan
memberikan dampak sebesar 50% terhadap PDB negara yang memiliki

pendapatan tinggi (Ayyagari, Beck, & Demirgiic, 2003)



Pemasaran sangat penting bagi setiap perusahaan apa lagi ditambah dengan
adanya tekanan persaingan begitu ketat, sehingga secara langsung atau tidak
langsung sangat mempengaruhi kinerja pemasaran perusahaan. Maka dari itu
perusahaan dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di

pasar dan keinginan konsumen serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan

proses

Indonesia merupakan suatu

berkembang menuju negara industri. Secara umum peranan sektor usaha kecil
sebagai suatu komponen yang paling penting dalam perekonomian suatu bangsa
mempunyai nilai strategis yang dapat memberikan sumbangan besar, apabila

dilihat dari struktur ekonomi bangsa Indonesia termasuk sebagai negara yang



mengalami masa transisi, yaitu peralihan dari struktur ekonomi agraris menuju
sektor ekonomi yang industrialis. Oleh karenanya akan cukup membantu untuk
mengurangi beban masalah yang sedang dihadapi bangsa Indonesia. Tidak dapat
dipungkiri bahwa usaha kecil merupakan bagian penting dan cukup menentukan

dalam perekonomian bangsa Indonesia.
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maka semakin baik dan kokohnya perekonomian suatu daerah karena sumber
daya lokal, pekerja lokal, dan pembiayaan lokal dapat terserap dan bermanfaat

secara optimal (Sudiarta, Kriya, & Cipta, 2014).



Sumatera Barat terkenal dengan masakan yang enak. Selain itu Sumatera
Barat dikenal sebagai kawasan ekonomi kreatif terutama UMKM khususnya oleh-
oleh makanan khas Sumatera Barat (Heri, 2015). Banyaknya UMKM oleh-oleh
makanan khas Sumatera Barat yang bermunculan di Sumatera Barat menjadikan

tidak semua usaha dapat berjalan dengan baik karena adanya persaingan usaha,
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pemasaran dilihat dan dipraktekka d UMKM. Hal ini dibahas bagaimana
persepsi subjektif dari pemasar bisnis kecil terkait dengan elemen tradisional

pemasaran. Oleh karena itu, penting untuk memulai studi dari subyektif persepsi



pemasar UMKM untuk memahami lebih baik praktik sebenarnya dari pemasaran
di UMKM.

UMKM makanan oleh-oleh di Sumatera Barat terutama di Kota Padang
biasanya didominasi oleh Non-pribumi yang merupakan masyarakat bukan asli

Padang yang sudah lama menetap di_Kota Padang. Contoh kepemilikan

is ingin




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi dan aktivitas pemasaran pada UMKM pribumi dan

anfaat

praktis.

strategi pemasaran



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pemerintah dan dinas terkait serta bagi para pengusaha
UMKM makanan oleh-oleh khas Minang dalam memasarkan produk

makanan khas Minang agar lebih dikenal masyarakat.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang digunakan sebagai landasan

penelitian, penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya serta kerangka

pemikiran penelitian dan pengembangan hipotesis.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
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